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ABSTRAK

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Intergovernmental Panel on Climate
Change (IPCC, 2013) menunjukkan bahwa ada perubahan iklim dan kenaikan
suhu yang signifikan di Asia Tenggara (Howarth, Viner, Dessai, Rapley, &
Jones, 2017). Perubahan iklim diperkirakan akan meningkatkan ancaman
terhadap ketahanan pangan, kesehatan manusia, ketersediaan air, keragaman
hayati, dan kenaikan air laut di Asia Tenggara, termasuk di Indonesia. Salah
satu upaya untuk mencegah dan mengatasi permasalahan di atas adalah
dimulai dari Pendidikan. Pendidikan sekolah dasar memiliki peranan dalam
pembentukan karakter anak. Tujuan penelitian ini adalah menciptakan desain
pembelajaran sains sekolah dasar berbasis green curriculum. Penelitian ini
termasuk dalam Penelitian dan Pengembangan dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE, yang merupakan kependekan
dari Analisa (analisis), Desain (perancangan), Pengembangan (pengembangan),
Implementasi (penerapan), dan Evaluasi (evaluasi). Hasil validasi terkait
pengembangan perangkat pembelajaran sains sekolah dasar berbasis green
curriculum adalah valid. Dalam penelitian pengembangan dihasilkan hasil yang
valid dengan di terapkan melalui ujicoba terbatas di lingkungan sekolah alam
MI Baipas Malang dan MI Hidayatul Mubtadiin dalam mengukur perbedaan
Budaya ramah lingkungan

Key word: Green curriculum, Sains Sekolah Dasar, Budaya Ramah Lingkungan

ABSTRACT
Southeast Asia's temperature has significantly increased due to climate change,
according to research by the Intergovernmental Panel on Climate Change
(IPCC, 2013) (Howarth, Viner, Dessai, Rapley, & Jones, 2017). Climate change
predicted will threatening to food security, human health, water availability,
biodiversity and sea level rise in Southeast Asia in to Indonesia. One of the
efforts to prevent and overcome the above problems is starting from education.
Elementary school education has a role in the formation of children's character.
The purpose of this research is to create a green curriculum-based elementary
school science learning design. This research is included in Development
Research using the ADDIE development model (Research and Development)
which stands for Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate. The
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validation results related to the development of green curriculum-based
elementary school science learning tools are valid. In the development research,
valid results were produced by being applied through limited trials in the
natural school environment of MI Baipas Malang and MI Hidayatul Mubtadiin
in measuring differences in environmentally friendly culture.

Key word: Green Curriculum, Science for Elementary School, Environmentally

friendly culture

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran yang berhasil adalah
perpaduan antara penguasaan materi oleh
model

guru dengan media belajar,

pembelajaran serta antusiasme siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
tanggung jawab guru terbesar adalah
menciptakan pengalaman belajar siswa
sehingga pembelajaran bermakna untuk
siswa. Pengalaman belajar yang bermakna
salah satunya dapat dilakukan dengan
penerapan model yang inovatif, media
belajar yang menyenangkan dan tentunya
sistem yang terstruktur mencapai tujuan
pembelajaran, sehingga diharapkan dapat
menumbuhkembangkan budaya ramah
lingkungan bagi siswa.

Hasil studi
dilakukan di sekolah yang tergabung

pendahuluan yang

dalam festival sekolah hijau dan sekolah
yang tidak tergabung dalam festival
sekolah hijau menunjukkan bahwa tidak
ada standar khusus untuk mencatat
budaya ramah lingkungan. Asumsinya
bagi beberapa sekolah yang pernah

menerapkan indikator green school

seharusnya dapat digunakan sebagai
sarana dalam mengembangkan budaya
ramah lingkungan tetapi hasil observasi
dan studi pendahuluan tidak ditemukan
data terkait beberapa hal tersebut, sehingga

program yang dicanangkan Kota Malang

terkait green school festival hanya menjadi
program perlombaan saja, tanpa menjadi
sarana dalam pengembangan sarana
belajar siswa. Program green school festival
dan pembelajaran di sekolah berdiri sendiri
untuk memastikan bahwa hasil data
observasi sekolah tetap menggunakan
pendekatan ceramah, tanya jawab, dan
tugas yang diberikan dalam buku referensi.

Proses pembelajaran yang dilaku-
kan belum memberikan perhatian yang
memadai, walaupun pembelajaran sains
dapat menjadi sarana dalam budaya ramah
lingkungan, umumnya untuk menyelamat-
kan kerusakan lingkungan di sekitar kita.
penyebab antusiasme siswa pasif dalam
kegiatan pembelajaran, karena selain
model belajar yang diterapkan monoton,
tidak relevan dengan kehidupan sehar-
hari, dan kecenderungan siswa belajar
dengan menghafal, bukan dalam rangka
memahami konsep sehingga informasi
hanya pada tahap mengingat dengan
jangka pendek, sehingga berdampak pada
budaya ramah lingkungan.

Permasalahan hasil studi pendahu-
luan ini membutuhkan solusi, salah satu
solusinya adalah dikembangkannya sistem
kurikulum khususnya dalam proses
pembelajaran yang selain pembelajaran
aktif dengan model Project Based Learning
(PJBL) juga menggunakan pendekatan

saintifik ~yang menitikberatkan pada
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relevansi materi pembelajaran

yang
dipelajari dengan permasalahan
kehidupan sehari-hari (Padmadewi, 2013).
Kegiatan pembelajaran ini akan menuntun
siswa untuk selalau belajar dalam rangka
membangun pengetahuan sehingga dapat
menumbuhkembangkan budaya ramah
lingkungan siswa.

Green Curriculum adalah kurikulum
yang dirancang untuk mengintegrasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan dan
kesadaran lingkungan dalam pendidikan.

Konsep ini bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman,
keterampilan, dan nilai-nilai  yang
mendorong peserta didik agar dapat

berperan aktif dalam menjaga kelestarian
lingkungan (Xiong, 2021). Pembelajaran

sains sekolah dasar berbasis green
curriculum adalah pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang
mengintegrasikan antara materi dan

kegiatan pembelajaran yang harapannya
siswa memiliki pengetahuan lingkungan,
sikap terhadap lingkungan serta memiliki
pembiasaan dalam kegiatan ramah
lingkungan. Indikator yang diterapkan
dalam pembelajaran ini adalah pemetaan
potensi lingkungan sekolah, pengolahan
sampah, energi, air dan limbah cair, tanah
dan kontaminasi kimia, resiko sarana dan
prasarana, polusi udara, ketertiban, dan
keindahan, dan literasi lingkungan.
Pembelajaran sains sekolah dasar
berbasis green curriculum adalah desain
pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran yang di padu dengan
PjBL.
Pembelajaran sains sekolah dasar berbasis

model  pembelajaran  yaitu

green curriculum yang dipadu oleh PjBL

menjadi pembelajaran yang efektif dalam
penerapan pembelajaran dalam menum-
buhkembangkan keterampilan budaya
ramah  lingkungan. Karena  selain
indikator-indikator dalam green curriculum
yang menuntun siswa dalam belajar aktif
dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan lingkungannya juga dipadu
dengan sintaks PjBL yaitu start with the
essential question, design a plan for the project,
create a schedule, implement plan, monitor the
student and progress of the project, assess the
outcome, and evaluate the experience. Sintaks
tersebut dapat membantu siswa untuk
belajar lebih aktif dan antusias karena
setiap langkah-langkah pembelajarannya
terakomodir oleh sintaks PjBL, dan di akhir
pembelajaran siswa akan menikmati
produk pembelajaran yang berasal dari

proyek yang dikerjakan.

II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini tergolong dalam

penelitian pengembangan dengan
mengadaptasi model instructional design
Analyze,  Design,  Develop,  Implement,
Evaluate (ADDIE) (Branch, 2009). Model
pengembangan ini lazim digunakan dalam
mengembangkan kurikulum karena selain
bersifat sistematis dan fleksibel, model
instructional design ADDIE mendukung
perancangan yang sistematis, berbasis data,
dan dapat dievaluasi secara berkelanjutan
untuk peningkatan kualitas. Produk yang
dihasilkan adalah rancangan pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk perangkat
pembelajaran (silabus, RPP, modul, dan
instrumen penilaian).

Tahap implementasi produk dilaku-
kan di kelas V tingkat sekolah dasar di
Sekolah Alam BAIPAS Malang dan sebagai
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kelas kontrol yaitu MI Hidayatul
Mubtadiin. Analisis data yang dilakukan
adalah

kepraktisan,

meliputi  analisis  validitas,
dan keefektifan produk
keefektifan

menggunakan independent t test dengan

pengembangan.  Analisis
bantuan SPSS 25 untuk mengetahui adanya
perbedaan antara sekolah green curriculum
sebagai kelas eksperimen dan sekolah non
green curriculum sebagai kelas kontrol.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil validasi oleh ahli
menunjukkan bahwa pembelajaran sains

materi

sekolah dasar berbasis green curriculum
adalah valid dengan diketahuinya bahwa
rata-rata skor penilaian ahli materi
terhadap Modul sebesar
baik,

persentase adalah 95,24%. Hasil validasi

3,81 dengan

kategori rata-rata skor dalam
oleh ahli desain pembelajaran menunjuk-
kan bahwa kurikulum sains sekolah dasar
berbasis hijau adalah valid. Hasil validasi
dari silabus menunjukkan rata-rata skor
penilaian ahli desain  pembelajaran
terhadap silabus sebesar 3,58 dengan
kategori baik, dengan rata-rata skor
persentase 91,41%. Hasil validasi RPP
menunjukkan rata-rata skor penilaian ahli
desain pembelajaran terhadap RPP sebesar
3,58 dengan kategori baik, dengan rata-rata
skor persentase 91,41 %.

Hasil

pendidikan

validasi  oleh
terkait
sekolah dasar berbasis green curriculum

praktisi
pembelajran  sains
adalah valid terhadap silabus menunjuk-
kan rata-rata seluruh aspek 3,86 dengan
kategori sangat baik dan rata-rata skot
dalam presentase 96,43%. Ringkasan hasil
validasi praktisi pendidikan terhadap RPP
rata-rata

menunjukkan seluruh  aspek

tabel diketahui
bahwa rata-rata skor penilaian praktisi

Berdasarkan tersebut
pendidikan terhadap silabus sebesar 3,86
dengan kategori sangat baik, rata-rata skor
dalam persentase yaitu 96,4%. Ringkasan
hasil validasi praktisi pendidikan terhadap
bahan ajar menunjukkan rata-rata seluruh
aspek bahwa rata-rata skor penilaian
praktisi pendidikan terhadap silabus
sebesar 3,83 dengan kategori sangat baik,
rata-rata skor dalam persentase vyaitu
91,18%. Instrumen Penilaian menunjukkan
rata-rata seluruh aspek. Berdasarkan tabel
tersebut diketahui bahwa rata-rata skor
penilaian praktisi pendidikan terhadap
silabus sebesar 3,8 dengan kategori sangat
baik, rata-rata skor dalam persentase yaitu
94,4%.

Tahap evaluasi dilakukan untuk
menentukan kriteria evaluasi dan memilih
alat evaluasi. Kriteria evaluasi digunakan
setelah tahap implementasi pembelajaran.
Penentuan kriteria evaluasi ditentukan
Data hasil

implementasi pembelajaran sains sekolah

untuk. ujicoba  terbatas

dasar berbasis green curriculum

menunjukkan ~ mampu menumbuh-
kembangkan budaya ramah lingkungan
dengan menggunakan metode kuasi
eksperimen. Dari data terbukti bahwa
pembelajaran sains sekolah dasar berbasis
green curriculum membuat siswa terbiasa
melakukan beberapa aspek budaya ramah
lingkungan yang banyak dilihat dalam
kehidupan sehari-harinya. Hal ini memberi
untuk melakukan

kesempatan siswa

brainstorming dari permasalahan-
permasalahan lingkungan yang di temui
dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi

sehari-hari
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sehingga brainstorming akan menjadi
budaya dalam diri siswa (Chang, 2014).
Contoh sederhana dalam budaya
ramah lingkungan akan muncul karena
adanya dukungan dari lingkungan sekitar,
peraturan dalam kelas, pembiasan guru
dan siswa lainnya. Beberapa contoh
budaya ramah lingkungan yang akhirnya
menjadi pembiasaan siswa antara lain,
siswa tidak lagi menggunakan botol sekali
pakai, siswa lebih memilih menggunakan
tumbler. Adanya sampah pilah
menyebabkan sebagaian besar siswa pada
kelas eksperimen terbiasa membuang
sampah sesuai jenisnya, mulai menghemat
air, antusias dalam mengikuti program
penanaman urban farming di sekolah,
antusias dalam menghemat listrik serta
terkait

lingkungan mulai muncul di kalangan

diskusi bencana alam dan

siswa. Data terkait perbedaan budaya

ramah lingkungan pada siswa kelas kontrol

dan perlakuan di paparkan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Uji T Test Budaya Ramah Lingkungan
t-test for Equality of Means

Mean
Sig. (2- Differen
Independent Sample Test Df  tailed)  ce
Ramah Equal variances 78 .000 9.30000
Lingkungan assumed
Equal variances not 77.552 .000 9.30000

assumed

Menurut perhitungan independent
sample t test menggunakan aplikasi SPSS 25
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
budaya ramah lingkungan antara sekolah
dengan green curriculum dan sekolah non
green  curriculum.  Budaya  ramah
lingkungan t hitung yang dihasilkan
sebesar 5,467 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,00 (sig. <0,05). Lingkungan hidup
untuk

jilka ~ mendapatkan  tempat

didiskusikan di Lembaga formal, imformal

Pendidikan
berdampak signifikan dalam mengatasi

terutama Lembaga akan

masahalah lingkungan yang semakin

meningkat dari infrastruktur maupun

sumber daya manusia (Cole, 2014).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian  ini  disimpulkan  bahwa
pembelajaran sains sekolah dasar berbasis
green curriculum yang dikembangkan
memiliki kriteria yang valid, praktis dan
efektif. Keefektifan diukur dari hasil
analisis data yang neunjukan perbedaan
yang positif pada budaya ramah
lingkungan, hal ini disebabkan kegiatan
pembelajaran ini menfasilitasi siswa untuk
berpikir divergen tidak hanya mengacu
pada satu informasi. Sikap peduli
lingkungan tumbuh pada sikap siswa. Hal
ini disebabkan dari relevansi kegiatan
pembelajaran  sains  berbasis  green
curriculum dengan kegitan yang ditemui
siswa di lingkungannya dan kehidupan
sehari-hari. Pemahaman lingkungan yang
dimiliki siswa menjadikan modal siswa
untuk memiliki inisiatif untuk peka untuk
berbudaya ramah lingkungan, hal ini
disebabkan dari

dikerjakan siswa dapat dikembangkan

proyek-proyek yang

secara mandiri sehingga ada motivasi
siswa untuk berbagi pengalaman pada
keluarganya dan  teman-teman  di

lingkunganya, sehingga  pesan-pesan
ramah lingkungan secara tidak langsung
akan tersampaikan, hal ini yang disebutkan
Pendidikan
komprehensif dan dalam evaluasinya

harus bersifat autentik (Greenstein, 2012).

bahwa harus bersifat
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